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Abstrak

Alek Bakajang merupakan tradisi budaya tahunan masyarakat Nagari Gunung Malintang, Kabupaten Lima Puluh
Kota, yang sarat dengan nilai adat, sosial, dan kearifan lokal. Namun, saat ini generasi muda masih memiliki
pemahaman yang terbatas terhadap makna budaya Alek Bakajang dan lebih sering melihatnya sebagai bentuk
hiburan semata. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan untuk menghadirkan media informasi budaya Alek
Bakajang melalui buku cerita anak yang edukatif dan menarik. Perancangan dilakukan melalui proses
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka sebagai dasar dalam penyusunan
konsep visual dan isi buku. Hasil akhir dari perancangan ini berupa buku cerita anak bergambar Riang Bakajang
dengan ilustrasi bergaya kartun dan narasi sederhana agar mudah dipahami oleh anak-anak. Melalui media ini
diharapkan anak-anak dapat mengenal tujuan pelaksanaan, proses kegiatan, dan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi Alek Bakajang sejak usia dini.

Kata Kunci: Perancangan, Buku Cerita Anak, Media Informasi, Alek Bakajang.

PENDAHULUAN

Alek Bakajang merupakan tradisi tahunan masyarakat Nagari Gunung Malintang, Kabupaten Lima Puluh Kota, yang
dilaksanakan setiap 4 Syawal. Tradisi ini bertujuan untuk mengenang leluhur, mempererat silaturahmi, serta menjaga persatuan
masyarakat. Tkon utama tradisi ini adalah kajang, yaitu miniatur kapal yang menjadi simbol perjalanan dan kebersamaan
masyarakat terdahulu.

Tradisi Alek Bakajang dipilih sebagai objek perancangan karena merupakan warisan budaya yang telah memperoleh
penghargaan Anugerah Pesona Indonesia 2021 dan ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda tahun 2022. Namun,
informasi mengenai sejarah dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya masih terbatas.

Berdasarkan hasil survei terhadap 85 anak, sebagian besar responden mengenal Alek Bakajang, tetapi memandangnya
sebagai acara hiburan yang identik dengan kapal hias dan keramaian. Pemahaman mereka terhadap makna budaya, nilai
persatuan, dan penghormatan kepada leluhur masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan media edukatif yang menarik bagi
anak-anak, salah satunya melalui buku cerita bergambar, untuk membantu mengenalkan nilai-nilai budaya Alek Bakajang
sejak dini.

METODE ANALISIS DATA

1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada pelaksanaan tradisi Alek Bakajang di Nagari Gunung Malintang. Hasil
observasi menunjukkan bahwa rangkaian acara diawali dengan arak-arakan tokoh adat menuju surau dan dilanjutkan dengan
kegiatan adat di dalam surau sebagai pusat pelaksanaan upacara. Sebagian besar masyarakat lebih tertarik pada aspek hiburan
seperti perahu hias, pertunjukan seni, dan keramaian acara dibandingkan kegiatan inti yang berlangsung di surau. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat, khususnya anak-anak, masih lebih berfokus pada aspek visual dan hiburan
dibandingkan makna budaya yang terkandung dalam tradisi Alek Bakajang.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan perwakilan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lima Puluh Kota, Wali
Nagari Gunung Malintang, psikolog anak, dan tokoh adat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Alek Bakajang merupakan
tradisi budaya yang berkembang dari aktivitas transportasi air dan silaturahmi masyarakat hingga menjadi perayaan budaya
tahunan. Tradisi ini mengandung nilai gotong royong, kebersamaan, silaturahmi, pelestarian budaya, kreativitas, dan tanggung
jawab. Selain itu, hasil wawancara dengan psikolog anak menunjukkan bahwa media edukasi untuk anak sebaiknya
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menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi berwarna cerah, tokoh yang dekat dengan kehidupan anak, serta penyajian visual
yang menarik agar informasi budaya lebih mudah dipahami.
c¢. Kuesioner

Kuesioner disebarkan kepada 85 siswa sekolah dasar untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan minat mereka
terhadap Alek Bakajang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden mengenal Alek Bakajang dan sebagian besar
pernah mengikuti perayaannya. Unsur yang paling disukai adalah perahu hias (kajang), diikuti musik, tari, dan pakaian adat.
Sebanyak 89% responden menyatakan tertarik untuk mempelajari Alek Bakajang lebih lanjut dan seluruh responden sepakat
bahwa tradisi ini penting untuk menjaga budaya daerah. Namun, sebagian besar anak masih memahami Alek Bakajang dari sisi
hiburan dan belum mampu menjelaskan nilai budaya yang terkandung di dalamnya secara mendalam. Temuan ini
menunjukkan perlunya media edukatif yang mampu mengenalkan makna budaya Alek Bakajang secara menarik dan sesuai
dengan karakteristik anak.

2. Metode Analisis Data
a. Demografis
1) Jenis kelamin: Laki-laki dan perempuan
2) Usia: 7-12 tahun
3) Pendidikan: Sekolah Dasar (SD)
4) Profesi: Pelajar
b. Psikografis
1) Memiliki rasa ingin tahu terhadap cerita dan budaya daerah.
2) Menyukai buku cerita bergambar dengan ilustrasi menarik.
3) Lebih mudah memahami informasi melalui media visual dan narasi sederhana.
c¢. Behavior
1) Menyukai media visual seperti buku cerita, komik, dan kartun.
2) Tertarik pada cerita yang mengandung nilai moral dan budaya.
3) Cenderung tertarik pada desain yang berwarna cerah dan karakter yang menarik.
d. Geografis
1) Target utama: Nagari Gunung Malintang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat.
2) Target sekunder: Anak-anak di wilayah Sumatera Barat dan Indonesia yang ingin mengenal budaya Minangkabau.
3. Landasan Teori
a. Buku Cerita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), buku merupakan lembaran kertas yang berjilid dan berisi tulisan
atau gambar. Buku cerita bergambar merupakan buku yang memadukan teks dan ilustrasi sehingga keduanya saling
melengkapi dalam menyampaikan sebuah kisah. Menurut Nurgiyantoro (2024), buku cerita bergambar menampilkan narasi
verbal yang didukung oleh ilustrasi visual untuk membantu pembaca memahami cerita. Menurut McElmeel (2002) dalam
Krissandi et al. (2018) , buku cerita terdiri atas beberapa jenis, yaitu fiksi, historis, informasi, biografi, cerita rakyat, dan kisah
nyata. Pada perancangan ini, jenis buku yang digunakan adalah cerita rakyat karena mengangkat tradisi budaya Alek Bakajang
yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat sebagai warisan budaya lokal.

b. Tlustrasi

Buku cerita bergambar merupakan buku yang memadukan teks dan gambar untuk menyampaikan cerita secara
terpadu. Gambar yang ditampilkan mendukung alur cerita dan membantu pembaca memahami isi cerita dengan lebih mudah
(Nurgiyantoro, 2024). Ilustrasi sendiri merupakan representasi visual yang digunakan untuk memperjelas informasi dan
menyampaikan ide atau pesan tertentu (Witabora, 2012).

Menurut Soedarso (2014), ilustrasi terdiri atas beberapa jenis, seperti ilustrasi naturalis, dekoratif, kartun, karikatur,
cerita bergambar, ilustrasi buku pelajaran, dan ilustrasi khayalan. Dalam perancangan buku cerita Alek Bakajang, digunakan
ilustrasi kartun dan ilustrasi khayalan karena lebih sesuai dengan karakteristik anak-anak serta mampu menciptakan suasana
yang menarik dan menyenangkan.
c¢. Layout

Layout merupakan penataan elemen visual dan teks dalam suatu media untuk mendukung penyampaian pesan secara
efektif. Menurut Rustan (dalam Kurniawan & Asidigisianti, 2019), prinsip /ayout meliputi urutan (sequence), penekanan
(emphasis), keseimbangan (balance), dan kesatuan (unity). Penerapan prinsip-prinsip tersebut membantu mengarahkan
perhatian pembaca dan menciptakan tampilan yang teratur sehingga informasi lebih mudah dipahami.

d. Warna

Warna merupakan unsur visual yang berperan dalam membangun suasana dan menarik perhatian pembaca. Dalam
teori warna dikenal tiga kelompok utama, yaitu warna primer, warna sekunder, dan warna tersier. Pada perancangan buku
cerita anak, penggunaan warna-warna cerah dipilih untuk meningkatkan daya tarik visual serta mendukung penyampaian cerita
yang sesuai dengan karakteristik anak-anak.

e. Tipografi

Tipografi merupakan seni memilih, menyusun, dan mengatur huruf untuk mendukung penyampaian informasi secara
efektif (Maharsi, 2013). Dalam buku cerita anak, tipografi berperan penting dalam menciptakan kenyamanan membaca serta
membantu pembaca memahami isi cerita.
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Menurut Sihombing (2001), tipografi memiliki empat prinsip utama, yaitu legibility, readability, visibility, dan clarity.
Legibility berkaitan dengan kemudahan mengenali bentuk setiap huruf, readability berkaitan dengan tingkat keterbacaan teks
secara keseluruhan, visibility berkaitan dengan kemampuan teks untuk tetap terlihat pada jarak tertentu, sedangkan clarity
berkaitan dengan kemudahan pembaca dalam memahami informasi yang disampaikan.

f. Alek Bakajang

Alek Bakajang merupakan tradisi budaya tahunan masyarakat Nagari Gunung Malintang yang dilaksanakan setiap 4
Syawal. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan masyarakat, tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya,
silaturahmi, dan penghormatan kepada leluhur.

Menurut Ismi (2020), rangkaian Alek Bakajang terdiri atas beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, arak-arakan
menuju surau, penyambutan, upacara adat di surau, serta hiburan rakyat. Tahap persiapan dilakukan beberapa minggu sebelum
acara dengan melibatkan seluruh masyarakat dalam pembuatan kajang dan persiapan kegiatan. Selanjutnya, masyarakat
mengikuti arak-arakan menuju surau sambil membawa kajang dan diiringi musik tradisional.

Setibanya di surau, para tokoh adat disambut dengan tari persembahan dan sambutan dari tuan rumah. Kegiatan
kemudian dilanjutkan dengan upacara adat di surau yang meliputi penyajian hidangan, penyampaian petatah-petitih atau alua
pasambahan, serta doa bersama. Setelah rangkaian adat selesai, acara ditutup dengan berbagai hiburan rakyat yang dapat
diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat.

3. Proses Perancangan
a. Konsep Verbal

Konsep verbal dalam perancangan buku cerita Alek Bakajang menggunakan metode storytelling untuk mengenalkan
budaya kepada anak-anak. Cerita disampaikan melalui tokoh utama anak yang belajar mengenal tradisi Alek Bakajang secara
bertahap. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia sederhana dengan sisipan kosakata Minangkabau beserta artinya
agar mudah dipahami oleh pembaca usia 7—12 tahun.

b. Konsep Visual

Konsep visual dirancang untuk menampilkan budaya Alek Bakajang secara menarik dan mudah dipahami oleh anak-
anak. Ilustrasi menggunakan gaya kartun sederhana dan ekspresif dengan dominasi warna-warna cerah untuk menciptakan
kesan menyenangkan. Elemen budaya Minangkabau seperti, surau, pakaian adat, dan kajang ditampilkan sebagai identitas
visual utama. Layout dirancang dengan menempatkan ilustrasi sebagai elemen dominan agar cerita lebih mudah dipahami serta
mampu menarik minat baca anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Buku ilustrasi

Gambar 1. Mock up buku
(Digambar: Halimatu sya’diyah, 2026)

Pemilihan tipografi disesuaikan dengan konsep buku cerita anak yang bersifat ramah, ceria, dan mudah dibaca. Jenis
huruf yang digunakan memiliki karakter yang bersahabat dengan bentuk sederhana sehingga mendukung keterbacaan bagi
anak usia sekolah dasar. Warna teks dibuat kontras dengan ilustrasi agar informasi dapat terbaca dengan jelas pada setiap
halaman.

Media utama yang dirancang berupa buku cerita anak bertema budaya Alek Bakajang buku ini memuat informasi
mengenai tujuan pelaksanaan, proses kegiatan, makna simbol kapal kajang, serta nilai-nilai kebersamaan, silaturahmi, dan
pelestarian budaya Minangkabau yang terkandung dalam tradisi Alek Bakajang. Buku berukuran 21 % 21 ¢cm dengan jumlah 32
halaman dan dicetak menggunakan teknik full color printing. Sampul buku menggunakan material hardcover dengan laminasi
doff untuk memberikan perlindungan sekaligus meningkatkan kualitas visual. Tata letak buku dirancang dengan dominasi
ilustrasi dan komposisi yang seimbang antara teks dan gambar agar cerita lebih mudah dipahami oleh anak-anak.
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2. E-Book
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(Digambar: Halimatu sya’diyah, 2026)

E-book dirancang sebagai media pendukung yang memungkinkan buku Riang Bakajang diakses secara digital.
3. Website
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Gambar 3. Website.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

Website dirancang sebagai media pendukung yang menyediakan akses digital terhadap buku cerita Riang Bakajang.
Website memuat e-book, pengenalan karakter, serta dokumentasi tradisi Alek Bakajang.

4. Poster
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Gambar 4. Poster.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)
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Poster dirancang sebagai media promosi untuk memperkenalkan buku cerita Riang Bakajang dan budaya Alek
Bakajang kepada anak-anak.
5. X-Banner
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Gambar 5. X-Banner.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

X-Banner dirancang sebagai media promosi yang memperkenalkan buku cerita Riang Bakajang kepada masyarakat.
X-Banner berfungsi sebagai sarana promosi yang mendukung penyebaran informasi mengenai budaya Alek Bakajang.

6. T-Shirt

Gambar 6. T-shirt.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

T-shirt dirancang sebagai media pendukung promosi buku Riang Bakajang. Desain menampilkan judul buku dan
ilustrasi karakter Limo sebagai identitas utama yang mudah dikenali oleh anak-anak. Selain berfungsi sebagai media promosi,
T-shirt juga dapat digunakan sebagai merchandise untuk memperluas pengenalan buku dan budaya Alek Bakajang kepada
masyarakat.

CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 326




Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara E-ISSN : 3088-988X

7. Tote Bag

Gambar 7. Tote Bag.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

Tote Bag dirancang sebagai media pendukung promosi yang mengangkat identitas budaya Alek Bakajang melalui
ilustrasi dan ornamen khas Minangkabau. Selain berfungsi sebagai media promosi, fofe bag juga menjadi sarana untuk
memperkenalkan nilai budaya Alek Bakajang kepada masyarakat melalui media yang fungsional dan mudah digunakan.

8. Pin >
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Gambar 8. Pin.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

Pin dirancang sebagai media pendukung promosi yang mengadaptasi karakter dan elemen visual dari buku Riang
Bakajang Pin berfungsi sebagai media promosi yang membantu memperkenalkan buku serta budaya Alek Bakajang kepada
masyarakat, khususnya anak-anak.

9. Gantungan Kunci
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Gambar 9./Gantungan Kunci.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)
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Gantungan Kunci dirancang sebagai media pendukung yang berfungsi sebagai suvenir sekaligus media promosi buku
Riang Bakajang. Desainnya mengadaptasi berbagai elemen visual yang terdapat dalam buku untuk menjaga konsistensi
identitas visual.
10. Sticker

Gambar 10. Sticker.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

Sticker dirancang sebagai media pendukung promosi yang bertujuan meningkatkan ketertarikan anak-anak terhadap
buku Riang Bakajang dan berfungsi sebagai media promosi, sticker juga menjadi sarana untuk memperkuat pengenalan
karakter dan budaya Alek Bakajang kepada pembaca.

11. Bookmark
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Gambar 11. Bookmark.
(Foto: Halimatu sya’diyah, 2026)

Bookmark dirancang sebagai media pendukung yang mengadaptasi berbagai elemen visual dari buku Riang Bakajang,
seperti motif pakaian adat Minangkabau, ilustrasi kapal kajang, karakter kakek, dan karakter Limo.

KESIMPULAN
Perancangan buku cerita anak bertema Alek Bakajang dapat menjadi media edukasi budaya yang efektif bagi anak
usia sekolah dasar. Melalui perpaduan narasi dan ilustrasi, buku ini mampu menyampaikan informasi budaya secara menarik
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Kehadiran media ini diharapkan dapat membantu pelestarian budaya Alek
Bakajang serta meningkatkan pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai budaya lokal.
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